










Program Magister Manajemen Fakutas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi
(margandaaritonang@gmail.com (​mailto:margandaaritonang@gmail.com​)  )
(adolfina_p@yahoo.com (​mailto:adolfina_p@yahoo.com​) )





Work motivation is effect process or pushing a man to do for goal solution with expected. Culture of organization also important for rised in pushing motivation of employee work out of leadership style. This step because organization culture valued could to help employee work could to make a level motivation with amazing for employee to gave the best strongly in use opportunity gave by organization. Values with used together making employee feel enjoy to work, have commitment ang loyality making employee  better work, work increase and satisfied of employee work also keep competitive advantage.  





Motivasi kerja adalah proses mempengaruhi atau mendorong seseorang berbuat untuk menyelesaikan tujuan yang diinginkan. Budaya organisasi juga penting untuk dikembangkan dalam mendorong motivasi kerja pegawai selain gaya kepemimpinan. Langkah ini lataran budaya organisasi dinilai dapat membantu kerja pegawai sehingga bisa menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa bagi pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasi. Nilai- nilai yang dianut bersama membuat pegawai merasa nyaman bekerja, memiliki komitmen dan kesetiaan serta membuat karyawan berusaha lebih keras, meningkatkan kerja dan kepuasan kerja karyawan, serta mempertahankan keunggulan kompetitif.   




Kepolisian Republik Indonesia yang merupakan  lembaga negarayang bertanggung jawab dalam bidang keamanan dalam negeri sebagimana diamanatkan dalam  Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002. Lembaga ini bertanggung jawab langsung di bawah Presiden (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Presiden_Republik_Indonesia" \o "Presiden Republik Indonesia​). Dalam menjalankan tugasnya, Kepolisian Negara Republik Indonesia kemudian membentuk satuan kerja secara hirarki dan terstruktur hingga Provinsi yang dikenal dengan nama Kepolisian Daerah dan Kabupaten Kota yang dikenal dengan nama Kepolisian Resort.  Satuan kerja kepolisian pada tingkat Kota Manado dikenal dengan nama Polres Kota Manado yang berkedudukan di ibukota provinsi Sulawesi Utara. 
Kepolisian Resor Kota Manado dikepalai oleh seorang Kepala Kepolisian Resor Kota (Kapolresta).Secara struktural Polresta Manado merupakan unit kerja dibawah Komando Kepolisian Daerah Sulawesi Utara yang memiliki tujuh satuan fungsi operasional dan memiliki 1062 anggota polisi. Salah satu unit fungsi operasional di Polresta Manado adalah Satuan Lalu Lintas. Satuan ini merupakan satuan fungsi aktif yang harus ada di semua unit fungsi di tingkat Kabupaten Kota. Satuan  lalu lintas  merupakan bagian dalam organisasi kepolisian dan mempuyai tugas pokok melaksanakan tugas Polri di bidang Lalu-lintas yang meliputi segala usaha, pekerjaan dan kegiatan dalam pengendalian Lalu-lintas untuk mencegah dan meniadakan segala bentuk gangguan serta ancaman agar terjamin keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran Lalu-lintas di jalan umum.
Data kepegawaian Polresta Manado, jumlah anggota polisi yang bertugas di satuan lalu lintas Polresta Manado berjumlah 100 orang yang tersebar di lima unit fungsi yaitu unit Laka lantas 15 orang, Unit registrasi dan Identifikasi 18 orang, Unit Turjawali 47 orang, unit pendidikan masyarakat 5 orang dan unit staf 15 orang. Berdasarkan rekapan atas absensi kehadiran dalam pelaksanaan tugas di Satuan Lalu Lintas Polresta Manado satu tahun terakhir, ditemukan kurang lebih 20 personil tidak melaksanakan tugas secara tepat waktu. Dan dari jumlah periode waktu paling tinggi atas pengabaian tugas terjadi pada bulan Januari dan Februari 2017 yang terdapat 20 personil yang tidak melaksanakan tugas secara tepat waktu. Sementara itu rata-rata ada 10 personil di Satuan Lalu Lintas Polresta Manado yang kerap tidak hadir tanpa keterangan yang dapat dipertanggung jawabkan. Umumnya ketidakhadiran personil lalu lintas paling tinggi terjadi pada bulan Mei hingga Juli. Dan unit yang melaporkan paling banyak personil tidak hadir adalah unit laka lantas serta unit registrasi dan identifikasi. Dengan demikian, melihat posisi itu, maka motivasi kerja polisi lalu lintas penting didorong lantaran motivasi dinilai dapat meningkatkansemangat kerja sehingga dapat menyelesaikan pekerjannya yang dianggap kurang maksimal. 

Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang telah dilakukan oleh Hafid Kurnia Alam Moch.Al Musadieq Heru Susilo (2015) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja (Studi Pada Karyawan PT. PLN Persero APJ Malang). Namun dalam penelitian tersebut penulis belum mengadakan penelitian tentang budaya organisasi. Lingkungan Kerja, Kompensasi
 
Kajian Teoritik dan Empiris
Grand Theory
Path-Goal Theory diterjemahkan sebagai Teori Sarana-Tujuan, yaitu teori yang menjelaskan bagaimana pemimpin memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Teori ini memberikan pilihan gaya kepemimpinan terbaik yang dibutuhkan oleh para pemimpin untuk memimpin bawahan dan pekerjanya (Iensufiie,2010). 
	
Konsep Gaya Kepemimpinan
Menurut Rorimpandey (2013), gaya kepemimpinan akan menunjukkan langsung tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah, perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan dari seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Suyanto, (2008) mengatakan, gaya kepemimpinan itu sendiri merupakan suatu pola perilaku yang ditampilkan sebagai pimpinan ketika mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.  Menurut Thoha (2003:49) gaya kepemimpinan adalah “norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Menurut Sudarwan Danim (2004) seperti dikutip Samuel D. C Pasla dkk, gaya kepemimpinan dibagi menjadi 3 bagian yaitu:  Gaya kepemimpinan Otokratik; Gaya kepemimpinan Demokratis; dan Gaya kepemimpinan Permisif;

Budaya Organisasi
Menurut Kotter dan Heskett (1998:6) budaya organisasi adalah nilai dan praktik yang dimiliki bersama seluruh kelompok dalam suatu organisasi,sekurang-kurangnya dalam manajemen senior. Sedangkan Robbins dan Coulter (2004;58) mendefisinikan budaya organisasi sebagai suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi yang menentukan, sebagaian besar cara mereka bertindak. Umar (2008;207) mengatakan budaya organisasi adalah suatu sistem nilai dan keyakinan besama yang diambil dari pola kebiasaan dan falsafah dasar pendiriannya yang kemudian berinteraksi menjadi norma-norma, dimana norma tersebut dipakai sebagai pedoman cara berpikir dan bertindak dalam upaya mencapai tujuan bersama. Kreitner dan Kinicki (1995:532), mengemukakan bahwa budaya orgainsasi adalah perekat social yang mengingat anggota dari organisasi. Nampaknya agar suatu karakteristik atau kepribadian yang berbeda-beda antara orang yang satu dengan orang yang lain dapat disatukan dalam suatu kekuatan organisasi maka perlu adanya prekat sosial. 

Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif menjadikan karyawan merasa betah berada di ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas-tugasnya. Moekijat, (2003:136). Sedangkan menurut Nitisemito, (2000) seperti yang dikutip Asmirin Noor (2014). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan  Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode  kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedarmayanti, (2001:1).  

Kompensasi
Mondy (2008) seperti yang dikutip Yanda Bara Kusuma dkk (2014)  mengemukakan kompensasi adalah total seluruh imbalan yang diterima para karyawan sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan. Kompensasi dibagi menjadi kompensasi finansial dan kompensasi non finansial.  Menurut Rivai (2009:758), kompensasi adalah finansial yang terdiri dari gaji,upah, dan insentif. Kompensasi non finansial meliputi kepuasan yang diterima seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan psikologis dan/ atau fisik tempat orang tersebut bekerja.  Sementara Notoatmodjo (2003:153) menyatakan bahwa besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Panggabean seperti yang dikutip Torang, (2013) mengemukakan kompensasi dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan 9 sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi.

Motivasi
Menurut Kreitner dan Kinicki (2008;210) motivasi adalah kumpulan proses psikologis yang menyebabkan pergerakan, arahan, dan kegigihan dari sikap sukarela yang mengarah pada tujuan. Colquitt, LePine, dan Wesson (2009;178) mengatakan motivasi suatu kumpulan kekuatan yang energik yang mengkoordinasi didalam dan di luar diri seorang pekerja, yang mendorong usaha kerja, dalam menentukan arah, intensitas, dan kegigihan.
Menurut George dan Jones (2005:175) motivasi kerja adalah suatu kekuatan psikologis didalam diri seseorang yang menentukan arah perilaku seseorang di dalam organisasi, tingkat usaha, dan kegigihan di dalam menghadapi rintangan. Jerald Greenberg dan Robert A.Baron (2003:190) mengatakan, “motivasi merupakan serangkaian proses yang membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct), dan menjaga perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan”.  
Menurut Amstrong (2004:170), motivasi adalah kekuatan dan arah perilaku yang mempengaruhi orang untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu. Dengan kata lain motivasi dapat merujuk secara beragam ke tujuan yang dimiliki individu, cara dimana individu memilih tujuan mereka dan cara orang lain mencoba mengubah perilaku mereka. 
		
Kajian Empiris
Pada  penelitian ini kajian empiris diambil dari beberapa peneliti antara lain : Harahap Nuansyah (2014), Gede Surya Diputra Ida Bagus, I Gede Riana (2015), Kusuma Yanda Bara dkk. (2013), Koesmono H.Teman. (2005), Muhamad  Rizal dkk. (2014), Samuel D. C Pasla dkk, (2015), Sutrisno. (2009), Wiwiek Warwiki (2013) dan Noor Asmirin. (2014).

Metode Penelitian




Responden menurut umur pada penelitian ini terbanyak pada kelompok usia 26-35 tahun sebesar 52,5 persen, dan umur 36-45 tahun sebesar 21,25 persen. Selanjutnya diikuti kelompok umur 18-25 tahun sebesar 13,75 persen dan diatas 45 tahun sebesar 12,5 persen. Kondisi ini memperlihatkan bahwa, anggota polisi yang bertugas di satuan lalu lintas, Kepolisian Besar Kota Manado didominasi polisi dengan usia muda dan produktif. 

Uji Validitas Dan Reliabilitas
	Hasil uji validitas kuisoner penelitian diperoleh hasil bahwa dari 5 item pertanyaan seluruhnya memiliki nilai r corelation diatas 0.404. Dengan demikian maka semua item dinyatakan valid, dan akan dikiutsertakan dalam analisis.  

Uji Hipotesis
	Berdasarkan hasil uji hipotesis gaya kepemimpinan diketahui berpengaruh segnifikan terhadap motivasi kerja polisi Lalu Lintas yang bertugas di Poresta Manado. Kondisi itu sejalan atau sama dengan hipotesis penelitian sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan Hafid Kurnia Alam dkk (2015) dan Bryan Johannes Tampi (2014). Dalam penelitiannya diketahui hasilnya menunjukan yang hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja.
		Gaya kepemimpinan menjadi suatu variabel yang dapat mendorong motivasi kerja anggota lalu lintas di Polresta Manado. Gaya Kepemimpinan menjadi salah satu variabel yang berpengaruh positif dan segnifikan terhadap motivasi kerja polisi lalu lintas Polresta Manado. Motivasi kerja kerap memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga akan sedikit banyak turut menentukan pencapaian tujuan dari organisasi. Mengetahui dan memahami motivasi kerja dari setiap pegawai dapat berdampak pada pencapaian tujuan organisasi yang di tetapkan.  Dan salah satu variabel yang yang dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai adalah budaya organisasi. Amstrong dan Taylor (2004:121) mengutip Deal dan Kennedy (2000) mengatakan, budaya organisasi biasa menawarkan sistem makna bersama yang merupakan dasar untuk komunikasi dan saling pengertian. Jika fungsi-fungsi ini tidak dipenuhi dengan cara yang memuaskan, maka budaya organisasi dapat tidak secara signifikan mengurangi keefektifan suatu organisasi. 
	Satuan kerja pada Satuan Lalu lintas Polresta Manado menunjukkan bahwa budaya organisasi terlihat tidak begitu tidak berpengaruh positif dan segnifikan terhadap motivasi kerja polisi lalu lintas Polresta Manado. Hal itu terlihat dari hasil uji hipotesis yang mendapatkan budaya organisasi tidak berpengaruh segnifikan terhadap motivasi kerja polisi lalu lintas di Polresta Manado. Kondisi tersebut bahkan membantah hipotesis penelitian sebelumnya seperti penelitian H.Teman Koesmono (2017) dan Ida Bagus Gede dan  I Gede Riana (2015) yang mendapatkan budaya organisasi berpengaruh segnifikan  terhadap motivasi dan kepuasan kerja serta kinerja pegawai. Semakin baik lingkungan kerja biasanya akan semakin meningkatkan motivasi kerja pegawai, dan sebaliknya semakin buruk lingkungan kerja, biasanya akan menurunkan motivasi kerja. Kondisi tersebut menunjukan bahwa, lingkungan kerja sesungguhnya berpengaruh secara langsung pada motivasi kerja pegawai dann itu terbukti pada penelitian ini yang bahwa menemukan lingkungan kerja berpengaruh segnifikan dan positif terhadap motivasi kerja anggota polisi satuan lalu lintas Polresta Manado. Hal itu sama dengan hipotesis yang dibangun pada penelitian sebelumnya seperti Asmirin Noor (2015) yang mendapatkan lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja Satuan Kerja Unit Pelaksana Penimbangan (Jembatan Timbang) Dinas Perhubungan dan LLAJ Jawa Timur. Kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling sensitif didalam hubungan kerja. Menurut Mondy (2008) seperti yang dikutip Yanda Bara Kusuma dkk (2014), kompensasi merupakan total seluruh imbalan yang diterima para karyawan sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan. Biasanya kompensasi menjadi aspek yang dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerja. 
	Pada penelitian yang dilakukan di satuan lalu lintas Polresta Manado diketahui kompensasi bukanlah menjadi salah satu variabel yang dapat mempengaruhi motivasi kerja anggota polisi lalu lintas, tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan kompensasi terhadap motivasi kerja anggota polisi satuan Lalu lintas Polresta Manado. Pemberian kompensasi dinilai tidak menjadi salah satu faktor yang membuat anggota polisi lalu lintas cenderung termotivasi untuk bekerja secara optimal. 
	Kondisi tersebut berbeda dengan hipotesis yang penelitian sebelumnya seperti penelitian Yanda Bara dkk (2015) yang mendapatkan bahwa kompensasi pengaruh yang signifikan dari kompensasi terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan PT. Otsuka Indonesia.
	   . 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Polisi Lalu Lintas Kepolisian Resort Kota Manado.  (2) Budaya Organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Polisi Lalu Lintas Kepolisian Resort Besar Kota Manado. (3) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja polisi lalu lintas Kepolisian Resort Besar Kota Manado. (4) Kompensasi tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap motivasi kerja polisi lalu lintas Kepolisian Resort Besar Kota Manado. 

Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah (1) Penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh segnifikan dan positif  terhadap motivasi kerja polisi lalu lintas maka disarankan agar gaya kepemimpinan yang telah diterapkan kepolisian republik Indonesia dengan sistim komando tetaplah dipertahankan. (2) Hasil penelitian ini menunjukkan variabel budaya organisasi tidak berpengaruh segnifikan dan positif terhadap motivasi kerja maka disarankan perlu dikembangkan budaya organisasi yang menawarkan sistem makna bersama sehingga terbangun alur komunikasi dan saling pengertian yang baik antar anggota polisi lalu lintas di Polresta Manado. (3) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan segnifikan terhadap motivasi kerja anggota polisi lalu lintas, maka disarankan membangun lingkungan kerja yang dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Caranya mengusahakan agar lingkungan kerja tetapbersih, rapi dan kondusif sehingga membuatanggota polisi merasa betah berada di ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas-tugasnya. (4) Kompensasi tidak berpengaruh segnifikan dan positif terhadap motivasi kerja anggota polisi lalu lintas, maka disarankan agar lembaga kepolisian perlu merancang pemberikompensasi secara terukur untuk anggota polisi lalu lintas yang prestasi dan berkinerja baik. Kompensasi bisa diberikan dalam bentuk finansial seperti pemberian intensif dan non finansial seperti penghargaan.
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